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Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam suatu Negara yang tidak 
boleh dikesampingkan, pendidikan memiliki standar yang harus dicapai demi 
tercapainya tujuan. Menurut UU nomor 20 tahun 2005 sikap kreatif merupakan salah 
satu tujuan pendidikan nasional. Kenyataan di lapangan pengembangan kreativitas 
tampaknya selalu menjadi wilayah yang sering diabaikan, padahal kreativitas adalah 
wilayah manusia yang unik dan sekaligus membedakan dari makhluk lainnya. 
Menurut Moreno dalam Slameto (2010, 146) bahwa yang penting dalam kreativitas itu 
bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, 
melainkan bahwa pokok kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri 
dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada 
umumnya. 
Strategi pembelajaran yang tepat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari serta guru mudah untuk melakukannya, siswa tidak bosan dalam belajar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran adalah dengan menambah frekuensi tatap muka. Model pembelajaran 
dan pemilihan bahan ajar harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan dinamika 
yang terjadi di tengah masyarakat. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) saat ini telah diusahakan pengaplikasiannya, karena banyak hal yang belum 
tersentuh pada pembelajaran konvensional, misalnya pelaksanaan pembelajaran yang 
masih sangat teoritis dan kurang menekankan pada pemecahan masalah, sistem 
penilaian pada umumnya terfokus pada produk, tujuan akhir yang hendak dicapai 
adalah dapat meraih nilai tinggi dan masih mengesampingkan assessment kerjanya 
sehingga siswa kurang siap menghadapi permasalahan sehari-hari. Pembelajaran 
kontekstual memiliki keunggulan dibanding dengan pembelajaran konvensional yaitu 
bahwa pembelajaran kontekstual mendorong proses pembelajaran berlangsung atas 
dasar permasalahan yang riil, dunia nyata sehingga lebih bermakna dan 
memungkinkan perkembangan pemikiran tingkat tinggi. Pembelajaran kontekstual 
memiliki keunggulan dibanding dengan pembelajaran konvensional yaitu bahwa 
pembelajaran kontekstual mendorong proses pembelajaran berlangsung atas dasar 
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permasalahan yang riil, dunia nyata sehingga lebih bermakna dan memungkinkan 
perkembangan pemikiran tingkat tinggi. 
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
contextual teaching and learning terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran 
ekonomi  siswa kelas VII1 SMP Muhammadiyah 4 Sambi Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Mahmud (2011:97),‘‘Metode Penelitian merupakan cara ilmiah yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliabel sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan antisipasi masalah dalam bidang 
tertentu”. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif berlandaskan filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa tes, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2010). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali berlokasi di 
Sambi-Sambi-Boyolali kode pos 57376 Telp (0271) 3294461. Dilaksanakan pada 
bulan November 2014 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 4 Sambi berjumlah 96 siswa. Adapun sampel penelitian 
ini akan diambil 2 kelas, yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen terdiri dari 32 
siswa dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol terdiri dari 32 siswa. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan jumlah sampel berdasarkan 
banyaknya sampel yang dipilah menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama mendapat 
pembelajaran ekonomi dengan model pembelajaran CTL, kelompok kedua dengan 
metode pembelajaran ceramah. Kelompok akan dipilih dari semua kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 4 Sambi secara acak. Pemilihan kelompok didasarkan pada acak 
secara kelompok atau cluster sampling. Hal ini karena siswa kelas VIII dikelompokkan 
kedalam beberapa kelas yang jumlahnya merata. Variabel dalam penelitian terdiri dari 
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu kreativitas, sedangkan 
variabel bebasnya yaitu model pembelajaran contextual teaching and learning dan  
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model pembelajaran ceramah. Teknik pengumpulan data menggunakan pemeriksaan 
dokumen dan tes. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji realibilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian di uji dengan 
menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Responden pada penelitian ini terdiri dari 64 responden yang terdiri dari 32 
responden kelas kontrol adalah kelas VIII A dan 32 kelas eksperimen kelas VIII C. 
Peneliti memilih kedua kelas ini karena kedua kelas ini memiliki tingkat kesimbangan 
yang sama dilihat dari nilai rata-rata kelas yang sama. Pada kelas control peneliti 
menerapkan metode pembelajaran ceramah sedangkan pada kelas eksperimen peneliti 
menerapkan metode pembelajaran contextual teaching learning.  
Nilai rata-rata (mean) pada penelitian pada kelompok control dan kelompok 
eksperimen yang digabung menjadi satu sebesar 60.17. Nilai skor kreativitas paling 
banyak muncul adalah 53. Nilai standar deviasi 17.693 variance sebesar 313.033. nilai 
skeweness sebesar 0.780 standar error of skewness sebesar 0.299. Besarnya kurtosis 
adalah -0.44 dan standar error kurtosis adalah 0.590 range skor sebesar 71. Skor 
kreativitas siswa paling rendah (minimum) 32 dan yang paling tinggi adalah 103. 
Nilai rata-rata (mean) pada penelitian pada kelompok control sebesar 54.81. 
Nilai skor kreativitas paling banyak muncul adalah 39. Nilai standar deviasi 14.603 
variance sebesar 213.254. nilai skeweness sebesar 0.783 standar error of skewness 
sebesar 0.414. besarnya kurtosis adalah 0.281 dan standar error kurtosis adalah 0.809 
range skor sebesar 59. Skor kreativitas siswa paling rendah (minimum) 32 dan yang 
paling tinggi adalah 91. 
Nilai rata-rata (mean) pada penelitian pada kelompok eksperimen sebesar 
65.53. Nilai skor kreativitas paling banyak muncul adalah 48. Nilai standar deviasi 
19.069 variance sebesar 363.612. nilai skeweness sebesar 0.583 standar error of 
skewness sebesar 0.414. Besarnya kurtosis adalah -0.617 dan standar error kurtosis 
adalah 0.809 range skor sebesar 71. Skor kreativitas siswa paling rendah (minimum) 




Uji validitas diperoleh hasil penghitungan menggunakan SPSS 21.00 kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, nilai rhitung > rtabel pada N = 32; α = 0.349 sehingga 
semua item pertanyaan kreativitas kelompok kontrol dan kelas eksperimen valid. Uji 
reliabilitas kelas kontrol nilai alpha sebesar 0.750 dan kelas eksperimen sebesar 0.754 
nilai alpha > 0.6 maka dapat disimpulkan pada penelitian semua item pertanyaan 
reliabel.  
Uji normalitas hasil penghitungan menggunakan SPSS 21.00 menunjukkan 
signifkansi sebesar 0.189 > 0.05 maka dapat dikatakan data tersebar normal. Uji 
keseimbangan berdasarkan hasil penghitungan diperoleh nilai nilai mean 57.65 untuk 
kelas kontrol dan 57.65 untuk kelas eksperimen. Nilai F = 0.000 dan signifikansi 1.000 
artinya kedua kelas tidak ada perbedaan sehingga kedua kelas tersebut memiliki 
kemampuan yang sama. Uji homogenitas berdasarkan hasil penghitungan 
menggunakan SPSS diperoleh nilai χ2 hitung sebesar 15,563 sedangkan nilai chi-
square tabel pada df 37 sebesar 52,19 sehingga χ2 < χ2 tabel atau 15,563 < 52,19 maka 
data adalah homogen. Uji t berdasarkan hasil penghitungan menggunakan SPSS 21 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,403 sedangkan nilai ttabel pada df 31 sebesar 2,402 
dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan kreativitas antara siswa yang 





Hasil analisa data menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat 
perbedaan prestasi belajar mata pelajaran Ekonomi antara siswa yang dikenai model 
pembelajaran kontekstual dengan siswa yang diajar dengan metode ceramah. Dalam 
hal ini prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kontektual lebih baik 
dari pada yang diajar dengan metode ceramah. Disamping itu terdapat interaksi antara 
model pembelajaran kontekstual dan kreativitas terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran Ekonomi. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Hasil pengujian nilai sginfikansi sebesar 0,016 dengan demikian hipotesis null 
ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan nilai antara siswa yang diajarkan 
menggunakan metode pembelajaran model ceramah dan model CTL.  
2. Nilai signifikansi kreativitas nilai signifikansi sebesar 0,18 dengan demikian 
hipotesis null ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan kreativitas antara 
siswa kelas yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran model ceramah 
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